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Lampiran 4.
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(INFORTMED CONSENT)
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Lengkap
Usia : Tahun
Kelas

Dengan ini saya menyatakan (bersedia/tidak bersedia)* menjadi responden
dalam penelitian yang dilakukan oleh Surahmi Bahar & Nurzafira Maulany,
Mahasiswi S1 Program Studi Ilmu Gizi. Fakultas Kesehatan Masyarakat.
Universitas Hasanuddin dengan judul sebagai berikut:

1. Hubungan Kualitas Diet dengan Kejadian Overweight pada Remaja di

SMA Negeri 21 Makassar

2. Gambaran Konsumsi Junk Food, Aktifitas Fisik dan Kejadian

Overweight pada Remaja di SMA Negeri 21 Kota Makassar
dan bersedia memberikan informasi memberikan informasi yang dibutuhkan terkait
penelitian ini.Saya telah diberikan penjelasan tentang penelitian ini dan tidak akan
berakibat buruk terhadap saya. Demikian surat pernyataan ini saya buat dalam
keadaan sadar tanpa paksaan dari pihak manapun, sebab saya memahami bahwa
keikutsertaan saya ini akan memberikan manfaat dan kerahasiaan akan tetap
terjaga.

Makassar, Mei 2024

Responden,

ang tidak perlu
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Lampiran 5.

BIODATA RESPONDEN

Petunjuk Pengisian:
Mohon berikan jawaban adik dengan menuliskan jawaban atau melingkari pilihan
yang tersedia pada setiap pertanyaan.

. IDENTITAS SISWA KO
NG
Nama
Jenis Kelamin 1. Laki-Laki
2. Perempuan
Tempat,
Tanggal Lahir
Alamat
Agama 1. Islam 5. Buddha
2. Kristen Protestan 6.
Lainnya........cccceeevenenne (sebutkan)
3. Kiristen Katolik
4, Hindu
No. Hp (WA)
1. <Rp 10.000
I = 2. <Rp 30.000
P 4 ":‘:
=/ 3. Rp 30.000 — Rp 50.000
Optimization Software:
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> Rp 50.000
Il. IDENTITAS AYAH
Tingkat SD 5. D4/s1
Pendidikan
Terakhir
SMP/MTS (sederajat) 6. S2
SMA/MA (sederajat) 7.
Lainnya........cccceenneee. (sebutkan)
D3
Pekerjaan PNS 4. Wiraswasta
Petani/buruh 5. Pensiunan
PNS
Pegawai swasta 6.
Lainnya.........c.coceeuens (sebutkan)
Penghasilan/b <Rp 1.000.000
ulan
<Rp 4.000.000
Rp 4.000.000 — Rp 5.000.000
> Rp 5.000.000
Il IDENTITAS IBU
Tingkat SD 5. D4/s1
Pendidikan
Terakhir

SMP/MTS (sederajat) 6. S2

SMA/MA (sederajat) 7.

Lainnya........cccceenneee. (sebutkan)
D3
Dal PNS 5. Wiraswasta
Petani/buruh 6. Pensiunan
PNS
Pegawai swasta 7.
e Lainnya............c.ee. (sebutkan)
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4. Ibu Rumah Tangga
Penghasilan/b 1. <Rp 1.000.000
ulan
2. <Rp 4.000.000
3. Rp 4.000.000-Rp 5.000.000
4. > Rp 5.000.000

HASIL PENGUKURAN ANTROPOMETRI (DIISI OLEH PENELITI)

Tanggal Pengukuran

Berat Badan | . kg
Tinggi Badan | .. cm
IMT

‘_f
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Lampiran 6.

KUESIONER FOOD RECALL 2X24 JAM HARI PERTAMA
Nama Responden
Kelas

Hari/Tanggal Wawancara

Porsi

Aktiv | Waktu Jenis Teknik Bahan

itas Makan | Makanan Pengolahan Makanan
URT | Gram
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Lampiran 7.

KUESIONER FOOD RECALL 2X24 JAM HARI KEDUA

Nama Responden
Kelas

Hari/Tanggal Wawancara

Aktivitas Waktu Jenis
Makan | Makanan

Teknik
Pengolahan

Bahan
Makanan

Porsi

URT

Gram

Optimization Software:
www . balesio.com




Lampiran 9.

Optimization Software:
www.balesio.com

Dokumentasi Penelitian

78



79

Daftar Riwayat Hidup

A. Data Pribadi

Nama : Surahmi Bahar

NIM : K021201058

Tempat, Tanggal Lahir : Makassar, 10 Mei 2002

Agama : Islam

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Perum. Dewi Karmilasari Blok A1 No.13
E-mail : surahmibahar8@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. SD Negeri Tamalanrea (2008-2014)
2. SMP Islam Athirah 1 Makassar (2014-2017)
3. SMA Negeri 21 Makassar (2017-2020)

C. Riwayat Organisasi
1. Wakil Bendahara Forum Mahasiswa Gizi FKM UNHAS (2021-2022)
2. Bendahara Umum Forum Mahasiswa Gizi FKM UNHAS (2022-2023)
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